
FX
Dollar AS bergerak menguat ditengah akan adanya rilis data tingkat pengangguran dan non farm
payroll bulan November hari ini. Australia melaporkan data composite PMI tertinggi selama 5 bulan

terakhir, PMI composite naik ke level 55.7 di bulan November. Investor bearish terhadap hampir
seluruh mata uang Asia sehubungan dengan terdeteksinya varian COVID-19 Omicron di beberapa

Negara Asia. Rupiah kemarin dibuka di level 14,340-14,360 dan ditutup di level 14,385-14,390. Pagi
ini kurs spot USD/IDR dibuka di level 14,415-14,425 dengan range perdagangan di 14,370-14,430.

BONDS
Imbal hasil obligasi masih mengalami kenaikan didorong oleh investor asing yang masih
mengurangi porsi obligasi pemerintah sebagai antisipasi terkait penyebaran virus COVID-19.

Sementara itu yield US Treasury masih bergerak stabil di sekitar level 1.43% selama 3 hari terakhir
ditengah masih adanya ketidakpastian seberapa besar dampak dari varian COVID-19 Omicron.

EQUITY
Global
Wall Street menguat setelah investor meyakini bahwa gejala yang ditimbulkan dari virus Omicron

tergolong rendah. Dow Jones +1.82% menjadi 34,639.79, S&P 500 +1.42% menjadi 4,577.1, dan
Nasdaq Composite +0.83% menjadi 15.381.32. Di sisi data, klaim tunjangan pengangguran AS

mencapai 222,000 Angka tersebut lebih rendah dari perkiraan sebesar 240,000. Sementara, posisi
periode sebelumnya di angka 199,000 klaim yang merupakan terendah sejak November 1969.

Asia
Bursa Asia ditutup bervariasi. Indeks KOSPI Korea Selatan naik +1.57% ke level 2,945.27, Hang Seng

Hong Kong +0.55% ke 23,788.93, Sedangkan indeks Nikkei Jepang ditutup (-0.65%) ke level
27,753.369, Shanghai Composite China (-0,09%) ke 3,573.84, dan Straits Times Singapura (-0.2%) ke

3,092.11. Kementerian Kesehatan Singapura pada Kamis (2/12) melaporkan penemuan kasus
Varian Omicron. Kasus tersebut didapatkan dari dua penumpang yang tiba dari Afrika Selatan.

Domestik
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup dengan penguatan +1.17% ke level 6,583.82,

penguatan ditopang oleh saham-saham perbankan dengan kapitalisasi besar. Bank Indonesia (BI)
optimistis pertumbuhan ekonomi akan membaik. BI memperkirakan, pertumbuhan tahun 2022

berada di kisaran 4.7% - 5.5% yoy, atau lebih tinggi dari perkiraan tahun ini sebesar 3.2%-4% yoy.
Faktor utama didukung oleh perbaikan konsumsi rumah tangga, investasi dan ekspor.
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Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi

ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.75 0.37 

FED RATE 0.25 6.20 0.90 

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0755

1 Mth 3.5500 0.1026

3 Mth 3.7500 0.1746

6 Mth 3.9081 0.2695

1 Yr 4.0719 0.4583

Bursa Saham Dunia

01-Des 02-Des % Change

IHSG 6,507.68 6,583.82 1.17 

LQ 45 931.55 949.49 1.93 

S&P 500 (US) 4,513.04 4,577.10 1.42 

Dow Jones (US) 34,022.04 34,639.79 1.82 

Hang Seng (HK) 23,658.92 23,788.93 0.55 

Shanghai (CN) 3,576.89 3,573.84 (0.09)

Nikkei 225 (JP) 27,935.62 27,753.37 (0.65)

DAX (DE) 15,472.67 15,263.11 (1.35)

FTSE 100 (UK) 7,168.68 7,129.21 (0.55)

Source Refinitif, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Cross Currencies

02-Des 03-Des % Change

USD/IDR 14,375 14,425 0.35 

EUR/IDR 16,285 16,300 0.09 

JPY/IDR 127.13 127.55 0.33 

GBP/IDR 19,112 19,174 0.33 

CHF/IDR 15,627 15,674 0.30 

AUD/IDR 10,231 10,201 (0.29)

NZD/IDR 9,812 9,797 (0.15)

CAD/IDR, 11,228 11,244 0.14 

HKD/IDR 1,845 1,852 0.38 

SGD/IDR 10,537 10,530 (0.06)

Major Currencies

02-Des 03-Des % Change

EUR/USD 1.1328 1.1298 (0.26)

USD/JPY 113.06 113.09 0.03 

GBP/USD 1.3294 1.3294 0.00 

USD/CHF 0.9198 0.9204 0.07 

AUD/USD 0.7116 0.7072 (0.62)

NZD/USD 0.6823 0.6791 (0.47)

USD/CAD 1.2804 1.2828 0.19 

USD/HKD 7.7933 7.7905 (0.04)

USD/SGD 1.3641 1.3702 0.45 

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

01-Des 02-Des %

INA 10yr (IDR) 6.28 6.40 1.88 

INA 10yr (USD) 2.39 2.37 (1.00)

UST 10yr 1.40 1.44 2.85 
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HIGHLIGHT NEWS:

Klaim tunjangan pengangguran AS 
mencapai 222,000 lebih rendah dari
perkiraan sebesar 240,000.


